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BAB V 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan dari hasil analisis morfologi bentang alam, daerah penelitian 

dapat dibagi menjadi lima satuan geomorfologi berdasarkan klasifikasi 

Zuidam (1985), yaitu : 

a) Satuan Perbukitan Terjal  

b) Satuan Bukit Bergelombang  

c) Satuan Pedataran Bergelombang  

d) Satuan Perbukitan Intrusi, dan  

e) Satuan Dataran Aluvial  

2. Struktur Geologi yang berkembang di daerah penelitian dari hasil analisa pola 

kelurusan perbukitan, punggungan, sungai dan lembah  yang di ambil dari 

data citra SRTM berarah relatif baratlaut – tenggara atau NW–SE. Dengan data 

elemen kekar dan juga breksiasi di daerah penelitian didapatkan sesar Meranti 

dengan arah breksiasi dan juga bidang sesar yang sama yaitu  N 150 ° E - N 

330 ° E menurut klasifikasi Rickard (1972) pergerakan sesar Meranti 

dinamakan Sesar Turun Menganan.  

3. Stratigrafi daerah penelitian dapat dibagi menjadi 4 satuan tidak resmi, dimana 

diurutkan dari batuan tua ke muda, yaitu :  

a) Satuan Andesit ( Miosen Awal – Akhir ) 

b) Satuan Granodiorit ( Miosen Akhir ) 

c) Satuan Batuan Endapan Danau ( Holosen ) 

d) Satuan Endapan Aluvial ( Resen ) 
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4. Sejarah geologi pada daerah penelitian dimulai dari Miosen Awal dimana 

batuan tertua pertama kali terbentuk yaitu batuan andesit . setelah terbentuk 

seiring berjalanya waktu pada Miosen Akhir terjadi kegiatan magmatisme 

granodiorit yang menerobos batuan andesit dan terjadi pengangkatan akibat 

dari proses intrusi granodiorit yang diperkirakan sampai umur Pelistosen. Pada 

zaman Holosen terbentuk batuan Endapan Danau sampai dengan saat ini 

terjadi proses eksogen berupa pelapukan dan erosional dan menghasilkan 

endapan aluvial serta membentuk bentang alam daerah penelitian  hingga saat 

ini. 
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